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ABSTRACT

A= the tittle suggests this thesis aims at describing
the prablesz faced by the students of Listening II Sroup O
(Blecking System), Faculty of Latters Hasanuddin Univer—
sity in understanding the English news spoken through
radic. The writer choses tha title of tha resaarch
KEH&MPELAN MEMAHAMI BERITA RADIO RERBAHASS INGGERIS (RRI
HUSANTARAS IV WJTUNG PanDanE), (ability in undarstanding ness
prasented vis radis)

The writer uses two methods in doing this ressarch.
They are library ressarch and fiseld ressarch. In tha
library rassarch, the writer reads soma books which arae
relevant with the subjact mattars of this thesis. In the
fimld ressach, tha writer collectas data dirqcﬁiy fram tha
sample by giving a recoarded listening comprehension test
about English news and tha students answar tha guestions
based what they hear from tha tape recorder.

After the writer analvases tha data, he writer
concludes that most of the students of Listening II group
0 (Blaocking Systeam), Faculty of Letters Hasanuddin
University are still confused of understanding tha English
Hews from RRI MHusantara IV Ujung Pandang. In other words,
thay can still hard to fully urderstand news spokan in

English through radio.




BABR T
FEHDAHULLAMN

1.1l Latar Belakang

Bahasa yang dipergunakan alah masyvarakat pada dasarnya
marupakan salah saty alat komunikasi wang sangat penting
dalam hidup masyarakat wang bersangkutan. Hal ini dizabab-
Kan karena setiap angaota masvarakat tidak dapat bar-
hubungan satu sama lain tamnpa didukung oleh penggunaan
bahasa wyang dipahasi oleh masvarakat,

Frocter (L98&:412), mendefinizikan bahasa seabagai
barikut 3

"1. Thea system of human expresszion by means aof
words, i

2. A particular system of Words, as used by a
people or mation.

3. Any systesm of =2ign, movemants, etc, used to
express me=anings or fealings,

4. A particular sktyles ar mannar of expression.

3. The words and phrases of a particular group,
apisnoe, profession, atc.”

#danya kenyataan bahwa bahasa dipargunakan secara bmr—
ulamng - wlamg dari satu kesempatan kKe Kesempatan lain
dengan menggunakan pola = pola bahasa yvang juga senantiasa
berulang, maka bahasa itu dapat dilihat sebagai suatu
sistem. Artinva bahasza terdiri atas unsur-unsur vang
sanantiasa berulang, =stiap bahasa vang dipergunakan olah

masyarakat dapat ditsrangkan berdasarkan kaldah atau

aturan yvamng membentuk bahasa itu.




Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa fung=i
banasa seacara umum adalah fungsi komunikatif. Jika kita
mengkaji furgsi bshase sebagai Homunikasi dalam kaitannwva
dengan m®masyarakat dan pendidikan =ecara lebih terinci,
kita dapat membedakan Furrgsi-fungﬂ:;. bahasa terssbut.
Dalam kaitam ini, Hababam {1985 : 38) secara garis
bazarnya membeadakan 4 fungsi bahasa , waitu :
1. Fungsi kebudayaan
2. Fungsl kemasyarakatan
E. Fungsi perorangan
4. Fung=i pandidikan”.
kKeampat macam fungsi tersebut tentu berkaitan juga se-
bab "perorangan” adalah anggota “masyarakat” yang hidup
dalam masyarakat sesual dengan pola-pela "kebudayaannya'
yvang diwariskan dan dikesbangkan melalui ";Enqidihan".
Bahasa s=ebagai alat kamunikasi memiliki tiga komponen

dagar, kampanan Eersasbut adalah

a. SBtruktur (grammar).
b. Kosa kata (vocabulary).

c. Pengucapan (pronunciation)

Selain dari ketiga komponen di atas, bahaza dalam
kaitannya dangan pengembangan kemampuan =ecara hRirarkis,
memiliki bebereapa unsur kemampuan dasar (basic skills)
}ranq saling berkaitan satu sama lainnva. Lerner (198% :

317-219) mangklasifikasikan unsur kemampuan dasar tersebut




ka dalam empat kategori dan senjelaskan hubungan di antara
keampat kemampuoan dasar tersebut separti yang digasbarkan

dAf bawah iml

Kemampuan Dasar (Basic Skilla)

“L. Listening.
2. Bpeaking.
3. Reading.

4. Writing."

"Tha Elements of Language : & Developmantal Himrarchy”

WRITIMG, th# Lazt Element
[Expression Hritten Language)

READING, the Third Element to Be Lesrned
fﬂEﬂEptiHH Written Language}

SFEAKING; the Second Elemert to Be Learned
iExpressive Oral Langusge) :

LEISTENING, the Firset Elesent to Be Learned
(Feceptive Oral Language)

x EXFERIENCE, the Pasis of Language Development

"Relationehip af the four Elements of Language"

I gLt Jutput
or Receptive Skillg or Eipressive Skilla

LISTEHING Integrative : SPEAKLING
READING Froceoss WRITING
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Kemajuan teknologi komunika=i dewasa ini, meamberikan
suatu dampak wyang sangat pesat terhadap masyarakat. Ter-
utama pada pangembangan informasi dan peningkatan wawasan
masyarakat itu sandiri. Salah satu aspek paningﬁatan EEr—
sabut adalah aspek pandidikan. I:lﬂl.‘l-g-al'l adanya sarana tek-
nologl komunikasi, seperti: radia, televisi, telepon, dan
teknalogl komunikasi lainmnwva, suatu pendidikan bagi maswya=-
rakat pesmakal jasa teknologi komunikasi tersebut dapat di=
caralah.

Radio, dalam sanyvampaikan barbagail infTormasi dan sm-—
bagai media pendidikan bagl pandangarnya, telah banvak
membarikan dampak yang nyakta dalam pengesbangan di bidang
kepandidikan. Salah satu aspak pangembangan tersasbut
adalah pengambangan di bidang kebahssaan, khusushnva bahasa
Ingaris. Adanya siaran vang diliput dalam bahasa Ingaris
maka slaran tersebut dapat membantu peningkatan dan ke-—
manmpuan Barbahasa Inggris baik bagi penviar maupun bagl
pendangarnya. :

fAikan tetapi di lain pihak pelaksanaan siaram tarsabut
masih mangalami beberapa kendala. Oleh karena itu penulis
mencaoba wntuk mangadakan survai moangenai babarapa kendala
vang dialami dalam hal tersebut. Dalam hal ini penulis
mernakankan kepada pendengar apakah siaran yang disampaikan
dalam bentuk bahasa asing tersebut khususnya bahasa Ing-

gris dapat diterima dengan baik.
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1.2 Alasan Memilih Judul.

Radio seabagai salah satu media kemunikatif dan
informasi mardpakan salah satu media wvang mqnduiung dunis
pendidikan, Salah satu aspek duﬁia pandidikan terseabub
adalah pangembangan bahaza asing khususnva bahssa ImGseris.

Panulis memilih judul “KEMAMPUAM MEMAMAMI BERITA RADID
BERBAHASA INGGRIS™, karena dengan mengukur Kemampuan
mereka, dapat diketahui bebsrapa hambatan wvang dihadapi
mahasiswa dan beberapa faktor yang dapat membantu merska
mesahami berita radico berbahasa Inggris. Itulah seababnva

penulis memilih tepik tersebut dalam skripsi ipi.

1.3 Batasan Hasalah.

Sehubungan dengan Judul tulisan ini yang kemsungkimsn
akan menimbulkan kesan seakan = akan handak membahas ke-
mampusn “listenimg” pada umumnya dalam memahami bBerita
radia barbahasa Inggris, suatu hal vang terlalu luas untuk
dilukiskan di dalam tulisan ini. Pada bagian batasan
mazalah ini panulis menjelaskan bahwa pendengar yang
dimaksud hanyva kalangan sahasiswa Fakultas Sastra Univer—
s2itas Hasanuddin Jurusan Sastra Inggris Angkatan 1992=
19225, Adapun pembahasan masalah yang Jdimaksud, dibatasi

dalam hal-hal sebagal barikut :




1.,

Sampal sejauh mana kemampuan pandengar vang dimaksud

dalam menyimalk dan memahami berita radis barbBahaza
Inggris,

Hambatan - hambatan apa wvang dihadapi pendengar ter—
spbut dalam memahami berita radio berbahasa Inggris.
Aepak-aspak apa saja vang dapat membantu mereks dalam

memahami berita radio berbahasa Inggris.
Tujuan Penulisan.

Sesuai dengan batasan masalah, maka tujuan penulisan

adalah sebagal Barikut :

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan Mahasizswa
Sastra Inggris, Universitas Hazanuddin khus usniyva
angkatan 1992 - 1993 dalams memahami hErit; radio bar-
bahasa Inggris.

Untuk mangetahul hambatan-hasmbatan yang dihadapi oleh
pandangar wang dimaksud dalam memahbami berita radiao
vang disiarkan dalam bahasa Inggris.

Untuk membarikan penjelasan tentang beberapa azpak

yang dapat membantu dalam memahami berita radio bapr=

bahas=a Inggris.
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1.5 Matadalogi.

1.5.1 Penelitian Pustaka

Perelitian ini dilakukan dengan membaca berbagai buku,
majalah, koran dan bahan Bacaan lainnya wvang relawvan

tarhadap topik pembabasan tulisan ini.
1.5.2 Penelitian Lapangan
1.5.2.1 Hetode Pengumpulan Data

Metode ini dilakukan wntuk =memperoleh data yang dapat
mendukung bulizan ini. Data tersebut diparoleh dari maha-
sizwa Sastra Inggris Universitss Hasanuddin Angkatan 1992-
1993 khususnya msahasiswa peserta mata kuliah “"Listening
II" {(Group D) pada Bloching Sy=tem. -

Froses pangumpulan data, partasa-ktama penulis marekas
siaran berite wvang dijadikan bahan tes, kemudian panulis

melakukan te=st dan meEmberilkan angkat.
A. Task.
1. Bentuk soal

Testyang dibarikan hkepada mahasiswa dibagi ke dalam
tiga bentuk soal : Soal pertama, barbentuk pemberian
Jawaban beberapa partanyaan. Soal kedua membuat
Soal

ringkasan berita ke dalam Bahasa Indonesia.




diharapkan mahasiswa dapat membuat ringkasan
ke dalam bahssa Indonesia dari topik berits
vang telah didengarmya.

Soal katiga :; satslah lembar jauabﬁn soal IT
dikumpulkan, soal model III dibarikan,
kemudian dipsrdengarkan berita wvang telah
ditetapkan untuk =al model ini hanva satu
kalli pemutaran. Pada saat pemutaran EBopik
barita tersebut mabhasiswa diharapkan lang-
sung mamilih kata wang tepat pada tempat

vang telanh disediakan.

Palaksanaan test tersebut di atas, pernulis laksanakan

secara langsung dengan bantuan dosen mata kuliah Listening

II {Group D} pada Blocking Syatem, Dra. Herawaty Abas.

B. angkat.

Angkat

ini diberikan setelah Jjawaban seluruh model

5048l dikusmpulkan. angket tarsebut diharapkan dapat man-

dukung skripsi ini.

1.5.2.2 Hetode Analisis Data

1.5.2.2.1 Hatode Deskriptif

Gengan metode inl panulis sengambil beberapa lanckah

dalam menganalisis data, sabagai berikut :

L.

model soal masing-masing.

Manyusun seluruh Jjawaban responden sesuai dangan




2. Menilai jawaban responden tersebut =esuail dengan
kriteria penilatan yvang ditetapkan pada setiap
modal soal.

F. Mambuat tabel hasil peEnilaian setiap mudgi so0al.

4. Henganalisis jawaban—jaﬁabaﬁ regpondan dan meluRkis=
kan babarapa kendala varg dihadapl responden dalam
menjawab soal-soal vang diberikan.

5. Mambuat tabel masil penilajian salurul model soal

dan menentukan tingkat kKemampuan mereka berdasarkan

hasil penilaian tersebut di atas.
1.4 Populasi dan Sampel.

l.&6.1 Populasi
Populasi panslitisn ind harya 20.-orang dari
geluruh mahasiswa Sastra Inggris angkatan 1992-

1993,

1.6.2 Sampel.

Sebagal sampal peanelitian ini adalah : maha-—
sizwa Fakultas Bastra Jurusan Sastra Inggris
Universltas Hasanuddin angkatan 1$%2-1993%, khusus-
nya mahasiswa peserta mata kuliah "Listening II"

LGroup D) pada Blocking System.
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BAaBE II

KERAKMGEA TEORI
2.1 Komupikasi

Secara umum bahasa merupakan 415t kemunikasi yang.di—
pergunakan olé&h masyarakat secara berulang dan untuk bar-
bagal keperluan dan alasan. Dengan adanya komunikasi, maka
terjadi suatu interaksi antara satu masyarakat dengan
masyarakat, lainnya, baik secara langsung =maupun sSecara
tidak langsung,

Di samping bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi,
diperlukan pula faktor panunjang sebagai dasar dalam
proses Homunikasi itu sendiri. Hedda, aet.al. [(1975:7],
sacara garis besar mesbagi fundamen kKomuniks=i sebagai
barikut =
1. Using the body (Peragaan organ Eubuhl.,

2. Using the wvolece (Panggunasan suaral.
I, Pronunciation (Pengucapan).
4, Listening (Kemampuan mandengarikcan)”

Komunikasl merupakan dasar dari eksistensi suatu ma-
sSyarakat dan menentukan pula struktur masyarakatnva.
Hubungan antar manusia didasarkan pada kosunikasi ini.
Eomunikasil merupakan mekanisme atsupun alat dalam pe-
mindahan rangsangan (yvang meEmpunyal arti) dalam masyva-

rakat,




Dalam proses komunikasi terdapat tiga elemen dasar
| vang mendukung terjadinva proses kamunikasi, aleman

tarsebut adalah -

i L. Pembari pesan (sendar),
2. Pesan / informasi (messaga / informatioan).

3. Penerima pesan {receivar].

Larner (1985 : 320) menggambarkan oroses dasar kKomuni-—

kesi sepertl terlihat pada gambar berikutb imi 2

’ ] A
Idea .
ISdnmaE RAC vy
7 i _ ;'b_pl_,.1
L 3 .
Bigun
Brain
CHE
Cus

e

Saung Wavas LISTEMING

Enzomng Shaig Dacaang Sang
—

LU-UT R TE T — AEADING

N — e,

Gambar 2.1 Proses Dasar Kamunikasi.
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pfinisi Komunikasi

gbhrams (198&£:7), mesberikan definisi komunikasi

sabagai berikut :

|
1 "Communication is an ongoing procesa  invelving
I bBath a sender of & message and receiver.”

Sedangkan senurut Susanto (1984 @ 32)

"Bomunikasi adalah Kegliatan vang meruvpakan reaksi
tarhadap persepsl dan usaha realisasi atas pang-
hindaran dari ide.”

Dari kedua definiai komunikasi tersebut di atas, pE—-
nulis menarik kKesimpulan babwa komunikasi merupakan suatu
raakai vang terjadi antara pambicara (pambapri ﬂegan}
terhadap pendengar (penerima pesan) vang saling berhubung-

an satu sama lainnva yang merupakan persepai dan usaha

realisasi terhadap ide pembicara maupun pendengar.
2.1.2 Proses Komunikasi

Sabagaimana vang telah disebutkan di ataz bahwa satiap
orang malakukan komunikasi untuk suatu tujuan dan alasan.
Secara umum, tujusn dasar dari koamunikasi tersebut adalah;
menyanpaikan atau menerima pesan dan informasi, serta
mangadakan interaksi satu sama lainnva dengan memberikan
respon terhadap pesan atau infarmasi tersebut, baik secara

langsung maupun sacara tidak langsundg.
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Kamunikasi itw sendiri memiliki beberapa tips, antara

lairn adalakh :

1. Komunikazi searah. g

2. Fomunikasi dua arah. '

Sshubungan dengan hal tersebut di atas, Dulai (1982 -
20 — 21} membagl dan menjelaskan tipe komunikasi ke dalam

tiga kategori :

"1. One-way commsunication.

The learmer listen to or reads the target
language but doesn't respond. The communi-
cation ane way, towards the learner, not
from tha learmers.

2. Restricted two-way communication.
The learner respons orally someons,. but Ehe
learpner doesn't use the target languege. The
respon=s may ba in Ehe learner’s first lanm=
guags ar some other non—target language and
may include a non verbal respense such as
nodding.

B Full two=way communication.
The learner spaak in the target language,
acking as both recipient and seander of
verbal messages.”

Smdangkan menurut Bittner (1986 : 9-11) tipe~tipa

kemunikasi dalam hubungannya dengan proses komunikasi

dibadakan ke dalam tiga kategari :
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tarsebut 4di atas sepertl berikut ini-:

Intraparsonal Communication.

Intraparsonal Commdnication is communicatian
within opurselves, slectrochemical impulses
sent fram the sensze organs of sight, sound,
touch, smell, and taste through the cantral
nervous systam to the brain. The brain, in
turn, generates electrochemical impulses
that activate tha muscular syatem.

Interpersonal Communicatian.

Iinterparecnal communication is communication
in a fTace~-to-face sltuatian. It contains tha
samng basic components of the communication
modal a= dgoes ifntrapar=onal cosmunication.

Hass Communication.
Mass communication is messages cosmunicated

through a aass medium to large number af
peopla . ”

Di samping itu Bittmer juga memberikan flustrasi

barupa gambar mengenai ketiga tipe proses Komunikasi




"L. Intraparsonal Communication"
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Gambar 2.2 Proses Eomunikasi Intrapersonal.

Proses komunikesi intrapersonal merupakan proses dasar
dari komunikasi. Proses komunikasi ini adalah suatu proses
komunikasi yang berlangsung dengan diri sendiri, pada pra-

e85 inil pusat sistem syaraf mensrima desakan dari organ—

argan parasaan vang diteruskan ke otalk.
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Gambar 2. % Proses Komunikasi Intarparsanal

Proses komunikasi Interpersonal adalabh komunikasi yang
terjadi antara ses=arang, dengan kata lain facea-to=faca
comaunication. Pada tipe kosunikasi ini, pemberi pesan
(sender) dalam menvampaikan pesannya dapat selalui pam—
bicaraan langsung, melalui tulisan, atau dangan manunjuk=-
kan swatu gambar pada pensrima pesan (Recmpiver) wyang
mungkin dalam mensrima pesan tersabut (Receiver) mea=
dengarkan, membaca atau melihat pada peEsan yang disampai-
kan tersebut. Respon atau reaksi vang dibarikan oleh
Receiver kepada pemberi pesan (Sender) disebut dengan

“fepdback"” .
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Gambar 2.4 Prosas Kommunikasi Massa.



Komunikasi Massa adalsh sustu proses kosunikasi yang
di dalamnya pesan vang disampaikan kepada penerisa
(recaiver) disampaikan melalui berbagai msss media.

seperti : radio, televisi, keran, majalah, dan buku - buku

(v

vang jumlahnya relatif besar. Pada proses komunikasi ind,
pesan (messages) vang disampaikan kepada pemirsa atad
pembaca [receiver), terlebih dehulu disampaikan mselalui
atasiun pemancar, percetakan, dan stasiun relay vang
meabantu dalam penyebar-luasan pesan yang disampaikan
tersabut. Pada proses komunikasl massa ini, beberapa
tanaga tasbahan diperlukan dalam menyvampaikan pesan atau
infarsa=:i yang disampaikan Kepada pamirsa (receiwvar),
misalnya orang yang merelay atau mentransfer informasi
pesan vang disiarkan melaluil mass media yang disebut
dengan "gatekespers’. "Gatskeespers’ ini memiliki beberapa
fung=i misalnya : memperluas informasi yvang dislarkan
melalui =ta=iun pemancar kepada seluruh pemirsa. Sshubun=
gan dengan fungsi ‘gateksepers’ini, Bitner (19B& : 13)
membagi fungsi ‘gatekesepars’ ke dalam tiga fungsi, antara

lain adalah =

"L. Te limit the information we receiva by
editing this information bafore it is disse-
minatad ta us.

2. To axpand the amount of information we
receives by giving us additional facts or
views.

3. To reorganize or reinterprete the . imform-—

ation."




2.2 Fonologi

Fenologli secara sederhana dapat dikatakan =ebagai
salah satuy cabang ilmu bahasa vyang membicarakan bunyi
bahasa wyang berfungsi membedakan makna suatu kata,
sadangkan fonetik adalah ilmu bahasa yang menganalisis
bunyi bahasa yang tidak memperhatikan makna.

Bebarapa panulis memberikan dafinisi fonologi sebagai
Barikut :

"Phonology 4= the study of the sound patterns
found im human lapguage; it 1s alse the tarm
used to rafer to the kind of knowledge that
gpeakers have abowt the sound patterns of their

particular language.”
(Fromkin, 19835 : 70).

"Phonology is the syetem of =peach =ounds in A&
lapguage”. (Lerner, 1983 : 323) :

Sebagai salab satu cabang ilmu bahaza vang mempalajari
bunyi bahasa, fonologli dapat membantu para mahasiswa
dalam menganalisis bunyi - bunyi suvatu bahasa. Di samping
itu pula kita dapat mengetahul bagaimaena cara mengucapkan
suatu kata ateauw manghssilkan suatu bunvi dengan mem-—
perhatikan posisi mulut, lidah dan hasbatan udara yang
terjadi pada saat menghasilkanm bunvi - bunyi bahasa °

tersebut.




e Bunyi Wlaran (Speech Scunds).

Secara sederhana, jika bunyi-bunyi wang dihasilkan
alat ucap manusia dipotong dalam bentuk segmen-segmen dan
segmen-segeen itu dipotong lagi, akhirnva sampailah pada
bagian atau umsur vang paling kKecil wvang dinamakan =THTIAE
ﬁjaruﬁ_ Bunyi-bunyi ujaran ini dihasilkan organ tubuh
manusia sebagai akibat dari tekanan sekat rongga badan,
yang kemudian mengalir dari paru-paru selalui batang
tenggorok dan pangkal tenggorak akhirnva keluar melalui
rangga mulut atau melalui rongga hidumg atau melalui
kedua-duanva.

Bunyi-bunyi wang dihazilkan dengan menghembus wdara
itu, dalam parjalanannya dapat dihambat atau dihalangi.
Arus udara vang mengalir itu, Eeluar melalui ruﬁgga mulut
atau rangga hidung dan setiap bentuk ruang vang dilaluinva
dapat diwbah—ubsh. Hal ini merunjukkan bahwa kesatuan=
kesatuan yang terkecll vang terjadi dari bunyi ujaran =a-
ngatk berperan karena barkenaan dengan organ tubuh manusia.
Pada -umumnya bunyi ularan dibagi ke dalam dua bagian
utama, waitu wokal dan konsopan. Demikian pula halnya pada

bunyi uwjaran Bahasa Inggris.
2.2.1.1 Veokal 8Bahasa Inggris (English Vowels)

“& wowel (in'narmal speech) 1s defined as voiced
sounds in forming which the alr iz=uwe=s in a can=
tinous stream throught the pharyne and mauth,




there being no cbsbtruction and no parrowing such
45 would cause audible fTristion.” (Jones, 1983
123}

Dalam bahasa Inggris terdapat 12 macam wvokal di

antaranva adalah :

1. i: = tea ¥. R = art
2. I - git 8. A - up
3. & - pen s . w: - shoaot
4. & - sad 1o, ¥ - foou
8. & - bipd i, > = war
&6, & = ago 12. & = pmpot

Berdasarkan pesisi lidah, wvokal tersebut dapat digam—

bBarkan sebagai barikut :

Clo=sa FROHT CEMTRAL BaCK

HIGH f: us,
half clo=a




2.2.1.2 FKonsonan Bahasa Inggris (English Consonants)

Sehubungan dengan konsonan bahasa Inggris ini, Jones,
(1983 : 2Z3) memberikan penjelasan mengenai pengertian
konzonan ssbagai berikut -

"Consonanta therefore include (1) all sounds
which are not veiced (e.g. p, s, J ). (i1} a1l
sounds in the production of which the air ha= an
impeded passage through the mouth (e.g. = ey
rolled r), (£ii) all sounds in the preduction of
which the air does not pass Ehraugh the mouth
(e.g. m), (iv) all scunds in which Ehere is
audible frietion (e.g. f, v, B8, Z, HI"

Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat seng-
ambil kesimpulan bahwa kansonan adalah bunyi=bunyi vang
pada waktu pembentukannya sebagian besar atau sepanuhnya
mangalami hambatan. Dasar pambantukan dan aliran Rambatan

pada uwdara Lftu biasanya dijadikan dasar pembagian pada

fonem konsonan pada setiap bahsasa.

Dalam bahasa Inggris terdapat 24 macam kKonsonan,

antara lain :

1. p = pig B. v — wvary 15. 8 thin 22, 1 - like

2. b = book 9., 8 - B8a 16. W — wait 2. r = right

3. & = tea 10,

i
]

LoD 17. E = this 24. 1 = yau




Berdasarkan bergetar atau tidaknya selaput suara
(vocal cords), konsonan bahasa Inggris dapat dibagi

menjadl :

1. Voleceless : p, t. ki T 51‘f . Ef. 8. h.

2. voiced HE - PR - S - 8

Berdasarkan artikulatar dan titik artikulasinva, pam=—
bentukan fanes Konsonan bahasa Inggris dapat digolongkan
sabagal berikuk :

1. Bilabial Tarbantuk karena adanya hambatan

udars dari bibir bawah dan bibir

atas. Cantoh : b, p, B, W.

Z. Labio Dental : Terbenrtuk kareana adanva hambatan
udara dari bibir bawah dengan

gigi atas. Contoh : T, w.

3. Dental : Terbentuk karena adanyva hambatan
udara dari ujung lidah dengan

gigi ata=_. Contoh : B ,E.

4. Alveolar - Terbaptuk Raremsa adanvya hambatan
udara ocleh wiung lidah dan pang-

kal gigi. Conteh = E.




%. Post-alveolar

&. Palatop-alvealar

. Pzl atal

8. velar

9. 65 1 o £ & l

Dibeantuk oleh uju
bagian belakang pan;

Contoh 1 r.

Terbentuk karena adanya hambatan
udara oleh daum lidah (blade af
the tongus) pada pangkal gigi
(teeth=-ridge)

dengan menaikkan

lidah ke lapgit-langit.

$:3

Contoh:

Tarbantuk karena adanya hambatan
udara oleh daun lidah {(front of
tongue) dengan langlt=langit ke-

ras. Coantoh @ 3. -

Tarbantuk karsna adanya hambatan
aliran udara dari belakang lidan
dan langit=langitc lembut.

Contohl: kK, g.

Terbentuk Karena celah swara
atau glottis terbuka lebar se-
hingga aliran udara mengalami
gesekan yang sangat halus.

Cantah : h.




Berdasarkan hambatan aliram udara vang keluar dari pa-

i ru-paru (manner of articulation), pembentuksn fonem Konso-

nan bahasa Inggris digoalongkan sebagai berikut -

1. Plo=aive : Terjadi karena udara yang keluar

dari paru = paru ditutup sama

sekalli danm Eiba-tiba dilepaskan
dengan suatu letupan. Contoh : p

B, d.

2. affricate

Tearjadi karera udara yang keluar
dari paru-paru dirintangi se-
hingga manimbulkan bunyi wang
kedengarannya separti gesekan.

Contol : {r . dJ ;

. Hasal : Terjadi kKarena aliran udara ter=
tutup rapat pada rongga mulub
sahingga udara kKeluar melalui

= rangga hidung. Contoh : m, n.

4. Fricative Terjadi karema uwdara yvang keluar

malalul saluran wdara vang sem—
pit seahinggs menimbulkan bunyi

gesekan. Contoh : f, v, =z, h,j '

3K
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T

Lataral

Sami=vowel

Tarjadi Karena jalan udara yang
keluar tertutup dan terbuka ber-
ulang-ulang akibat getaran
lidah;: bunyi getar £arbantuh
deEngan m;ngangk&t dan mendekat-
kan lidah ke gusi di belakang

gigi sebalah ata=s, kKemudian

menjauh lagl. Canteh : r.

Terjadi karena aliran udars he=-
luar melalui samping lidah.

Contoh 2 1.

Tarjadi karena udara wang keluar
mengalami hambatan wang tidak
bagitu besar sehingga bunyi vang
dihasgilkan menyverupai bunyi
satengah wvokal dan =etengah

Konsonan. Contoh : M., Ja




Tabel Eonsonan Bahasa Inggris.

[l L =l T ]
O Eghr
Ll = =

=Ece3mBD

T E=200 € =5

L O = i v
Th =48 €=

Ot @~ g
S R ]

=@ =0

S WD

k0D

Complete Oral
Closure
Plosive P b

affricate

Y 43

Hasal it

Intermittent
Closure
Roll

Patrial Closure

Lateral

HNarrowling
fricative L 5

W

B &

5 I

G 1! ide
Semi vowal 2]

Sumbar : Gimson (1987

277,




2.5 Listening

Sebalum melangkah pada pembahasan selanjutnya, penulis
menyajikan beberapa definisi Listening dan Hearing serta

penjelasan mangenai kedua hal tersebut, sebagal bBerikutb ;

"Listening ias the process of beeoming awara af
the sound components and recognizing these
componants in smguences that hava meaning.”
(Petty, 1980 : iB1)

“Listening is a mental skill used to interprat,
understand, and respond ta the sound stimulil
that reach the hearing part of the brain."”
(Abrams, 1985 : 78)

"Hearing is tha process by which we receive and
modify sound waves by esar.” (Petty, 19B0 : 1B1)

“"Hearing is a physical process. When sound waves
vibrate against tha sardrum and-the brain
registers thesea wvibration ar =ounds."” [(abrams,
1984 @ 7&)

Bardasarkan definisi-defipisi di atas, maka panulis
dapat menarik suaty kesimpulan bahwa "listening’® adalah
suaty proses pangetahuan komponren - komponen bunyi wang
merupakan kemampuan mental dalam menerjemahkan dan meng-

evaluasi serta mangarti bunyi-bunyi yang kitas dengarkan.

Sadangkan “hearing' adalah suwatu proses modifikasi ge-
lombang suwara melalui struktur telinga menuiu otak. Dengan
demikian dapat dilibhat bahwa kedwa proses tersebut di atas

menggambarkan prosas yvang barbada.

29




2.3.1 Proses Listening

Untuk ®mengembangkan kemampuan mendengar (Listening
Skill), pertama—tama kita harus mengetahui proses ‘Listen-
img” itu sendiri, karena dalam proses ini tidak semata-
mata hanya sendengarkan atau memTokuskan pada suara-suara,
kata=kata atau kalimat vang kita dengar, akan tetapi lebih
dari pada itu kita harus memahami dan mengerti suara, katsa

atau kalimat yang kita dengarkan.

Bebarapa penulis mengklasifikssikan langkah-langkah di

dalam proses "Listening’, sebagai berikut ;

"l. Sensing.

2. Interpreting.

E. Evaluating.

4. HAesponding.” (Abrams, 19B& : 751

"1l. Hesaring.

2. Understanding.

Z. Ewvaluating.

4. Responding.” (Gresapsa, 1978

117)

Dari beberaps langkah di atas dapat dilihat bahwa
langkah pertams dalem proses "Listening' adalah proses fi-
sik wang merupakan proses diterimanya sekelompok bunyi,
kata-kata atau kalimat melalui struktur telinga wvang
kemudian dilanjutkan menuju otak. Sstelah 1itu, pada
langkah wvang keadua; arkti dari kata-kata atau kalimat
tersebut dimengertl dalam suatu konteks wvang didénuarkan.

Pada tahap ketiga, arti-arti wyamg kita dapatkan kemudian
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dievaluasi untuk mendapatkan suatu kKomunikasi yang lengkap
atau suatu penyalesaian, pada tahap terakhir yvang me-
rupakan langkah vital dalam proses "Listening' adalah mae-
rupakan respon atau reaksi terhadap apa yang didengarkan,
misalnya dengan pemikiran yang lebih jauh, reaksi tubuh,

akapresi muka, atau reaksi vang dapat didepgar.
2.3.2 Tingkatan “Listening”

Menurut Abrams (1986 : 77) sekitar 4% % dari saktu
kita dipergunakan untuk mendengarkan, kita juga harus
mengakul bahwa kita mendengsarkan dengan tingkatan (lewvel)
¥ang bergantung pada situasi. Tingkatan ini muwlai dardl
tingkat mendengarkan secara pasif vang mana pada tingkstan
ini tidak memerlukan suwatu respon, hbingga pada tingkat
mandengarkan secara aktif; yamg mana pada tingkatan ini
kita dapat meneliti bentuk bahasa, dan bentuk pendapat
tentang sesuatu yamg kita lihat dan wyvang Kita dengarkan,
di samping itu pada tingkatan inl kita mendapatkan infar-
masi dari spa vang kita dengarkan. Penyvesuaian kebiasaan
mandengar terhadap situasl akan membantu =mendengarkan
secara afisian.

tErams (1988 - éﬂ}. memberikan gambaran dam penjela=an

mengenal tingkatan dalam mendengarkan ini sebagal berikut:




"Leval of Listening”

Maka judgments

Evaluate speaker's ideas
in relation to your ocwn
axpariance

e e LR 3

REEive Question speaker
Interprat main ideas
|
\ Fassive Ho reaction

Darli flustra=zi di atas, digambarkan bahwa pada tingkat

; "
mandengar secara pasif, tidak dibutuhkan adanya reaksi
terhadap apa yand didengarkan, jadi hanva semata-matsa
mandangar. -E-ﬂ;}ghan pada tingkat mendengar secars aktif
dibutuhkan beberapa tingkatan dalaq proses mendangarkan.
abrams [(L%E& 1 B1-B2), membagi pula beberapa tingkatan

dalam mendangarkan secara aktif, sebagai barikut :
“Several levels of active listening”

*L. Listening for main idea.

#When yvou listean for main ifideas, wou inter=
preted primarily in obtainimg inTormation,
and wou probably take notes to help you re=
call the information later, but yvou do n#ot
interact with the speakar.




Interacting.

You must both listen for main ide %

teract with tha othar spaakers._ Liit;n 1n-
Ehis situation requlres mora uffnrg than
listaning to a lecture. While you listén to
the wordds of the spaakars, veu .alss pay
attentien to their gesztures and Tacial
axprassions,

3. Ewvaluating.
The third level of active listening, Eha
level that requires the most energy from the
listener, is listening ta evaluate the ideas
expressed. Whan you listsn at this level,
¥you thimg about the speaker's ideas &and

evaluate the fact us=ed to support those
ideas.

2.%.3 Hambatan Listening

Dalam proses meningkatkan kKemampuan mendengar (Listen—
ing Skill) terdapat beberapa kendala atau hasbatan vang
mempengarvhi kemaspuan mendengar Seseorang. :

Barkaitan dengan parsasalahan tersebut, Abrams (19835 :
BS = BB) secara garis besar mengkategorikan kesulitan ter-
sebut dalam dua katagori :

"1. Distraction thet occur in the listening en-
vironmant such es background noisas.

2. Distraction that ocour within the mind af
tha listenar, such as personal prejudices.

i. pDistracktion in the snvirenmant.

Lo Halseg

= factivities




Interuptiaon

-  Surroundings

2. Distracticn in the listener’s mimd.

= Emotians
= QOpiniocn

- Total acceptance

Demikianlah gambaran karangka teari telah dibarikan
vang diharapkan menjadi landasan dalam pembahasan masalah

skripsi ini.
Selanjutnya dibarikan peanvajian dan analisis data pa-

nalitian sebagai baglan terpanting dari skripsi ini.
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BAB III

PEHYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Mandahului penyajian dan analisis data perlu .disampai-

#wan hal=hal sebegai beprikut = .

3.1 Data

Data yvang disajikan dalam tuwlisan ini bersumber dari
mahasiswa Sastra Inggris anckatan 1992-1993. Data ter=sabut
penulis analisis untuk mengetahui kemampuan mahasiswa
dalam mesahami barita radio yang disiarkan dalam bahasa
Inggria. Proses pengumpulan dats, pertasa-tama Jdimuelai
dari perekasan siaran berita yvang dijadikan bahan uwntuk
mnnﬁuji manasiswa vang meruvpakan cbhbjek utama dalam pea-
nulisan skripsi imi. Kemudian, siaran tersebut dipar-
dengarkan kepada mahasiswa untuk manjawab partanyvaan=-

partanyasan yang diberikan,
S.1.1 Taest

Untuk menguji kemampuan mahasiswa dalam memahami
berita berbahasza Inggris, hasil rekeman berits tersebut di
atas dijadikan sebagai bahan test.

Test wvang dibarikan kepada mahazizwa dibagi dalam tiga
bantuk soal. Soal peartama berbantuk pambarian jawaban be=
berapa peartanyaan. Bantwuk soal kedua adalah membust

ringkssan berita ke dalam Bahaza Indornesia. Sedangkan
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bentuk soal ketiga adalah memilih salah satu kata yang
tepat dari tiga bentuk kats vang telah disediakan. Hasil
kerja mahasiswa terhadap ketiga soal ini, penulis analisis

untuk mengetahui sampai di mama kemampuan mereka dalam

memahami barita radio barbahasa Inggris.

3.1.2 Angket

Olah karena kemampusn atau ketidak mampuan mahasiswa
memshami berita berbahasa Inggris disebabkan oleh beberapa
faktar, disusunlah beberapa pertanvaan vyang diharapkan
dapat membantu mergurgkapkan penyebab tingkat kemampuan
meareka. Fertanyasn=-pertanyaan itu disusunm dalam sebuah

angket yang panjelasannya sebagal berikut:

Angket adalah bagian dari skripsi iﬁi, karana
dijadikan sebagai bahan/informesi wang dikarapkan dapat
mangungkapkan mampuftidaknya mahasiswa meEmabami berita

barbahasa Inggris.

Jawaban-jawaban yang diberikan mahasizwa terhadap
partanyaan angket disabutkan dalam poasbahssan data test
dimana perlu.

Hamun demikian, untuk tidak meanghalangi pembahasan
data tost =secara lamgsung =sasudah E-Etia.p panyajian datas
te=t, data angket diletakkan di bkagian akhir skripsi ini

sebagai lampiran {(appendix) vang dapat dirdjuk bila perlu.




o —————

Untuk menghindari bahasa analisis barulang-ulang tae-
hadap setiap nomor socal dalam tiap-tiap bentuk soal yang
mungkin akan meambosankan, analisis dilakukan secara umum
sekaligus setelah seluruh data atau jawaban soal=-soal
mahasiswa dari setiap bantuk scal telah disajikan. Jadi
dengan kata lain, analisis satiap naomor, scal tidak se-
rentak dilakukan sesudah penayvajian hasil atau jawaban

egtlap namor seal.
3.2 Penyajian dan Analisis Data Soal Hodel I.

3.2.1 Penyajian Data Scal Hodel .

Taxt :

I. The export wvalue of Riau's hesvy and sulti-
farious industrial commodities mostly produced
on Batam armd Bintan i=zland=s reached almost U5%
500 miliesn in tha first saven months of this
yveaar. S/ Head of Riau"s provimclial trade affice
Bambang 5',_‘511“ Subroto sald in Pekanbaru that
the eaxport value of these cosmcdities reached
USs 494 ,764.000 or sbpout 58.44 parcent of
Riau's total exports during that pericd which
were valued at USHE 847,271,000,/ Of the 18 non
oil-gas commodities 1:|1-= small scale and handi-
eratt industries obtained the highest sxport

valua which ammounted to USS 315,488,000 show=



ing an imcrease in valum of 92.14 percant
compared with that af the previous wvear which

atood at only USH 184,182,000,/

Dutel Economic Affairs Minister Ywvone Van
Fooy will visit Indonesia from Hovembar 7 to 10
for talks aimed at-strangthaning bilataral
economic relations.// The ministry said that
Wan Rooy will b8 accompanied by a delegation of
bus=jinessman represanting s=oma twenty enterpris-
83 from the energy medical technology, asro=
nautice and telescommunication =ectors.// The
Dutch delegation iz due to travel to Sipgapore

far high leval talks on Novembear 11 to ll-ff

Portamyaan

L.

What are mostly produced on Batam and BEintan
iglands 7

Who i= Bambang Su=ilosubroto 7

What do you know about The amount to

UsE 315, 488 000 7

What delegation will accompany Fln Rooy 7
Mrite the sactors from which twenty entre=-=

pri=es arae 7




L.

Kriteria Penilaian

Milaf wang diberikan unbtuk =etiap nomor soal

barkisar antara © sampal dengan 20.

2. Total npilai wuntuk seluruh nomor socal adalah
loo,

5. Dasar penilaian vang digunakan adalah Penialai=-
an Acuan Horma (PAMD .

4. Perentuan bobot milei wuntuk setiap nomor soal
disesuaikan dangan tepat f tidaknva Jjawaban
tarhadap tiap nomor soal.

Hasil :

Mahasiswa Mo.l

Soal Mo. J & w a b a n Nilai

L. mmemmeee ——me o

2. e o

5. e et o

4. ——————————— a

5. Economical, asranautics and

Telecommunication. 5

Total Hilai ; L5

HMahasiswa Ho.2

amal Ha. J a wWw a b a n Milai

iy Batam and Bintan are mo=Ely




2

Energy techrnological, tele-
Ccommunication.

Total MWilai I

Mahasiswa Mo.5

Soal Ha.

J a w & b a n

2 e e

R ————

Total Hilaf :

Hahasiswa Ho.S

Spal MHo.

1.

J & w''a b a8 n
Tha mastly praduced on Batam

and Bintan fisland is tin.

e e e e e e e i T

puteh economic delegation

Ecoanomic technologi, tele—

comaunication.

Total Hilai

-0

15

Milai

Milai



produced ... commoditias

Mahasiswa Ho.3

Soal Ha.

a 138

Mahasi=zwa HNo.4

Sopal Ho.

_____________ [a}
N S 0
A delegation of business 20
Telecommunication. 15
Total Milai = 25
J 8 w s b & n Milai
There are mestly produeced tin
ol Batam and Bintam islandsa. Q
- 0
AL ML X a1 &
butch sconomy of delagation =
Economical, aeropautics and
telecommunication. o -
Total Milai : 20
Jd a w & b a n Hilai
Tim Q
_________ e &
_______ PPV o

Delegation



1, Ea
produzad ... commoditias L

2. [ —— - R{ﬁﬂ
W
3. . oy A
e
4, A delegation of busipess 'R0
5. Telecommunication. R - 18
Tatal Milai @ 25
HMahasiswa Ho_3
Spal Hao. J a w a b & n Hilai
i. There are mostly produced tim
on Batam and Bintanm islands. o
2. ————— e 4]
3. il o
4. Duteh econcrmy of delegatian 5
5. Economical, asronautics and i
telecommunlcation, —li;
Total Wilai : 20
Hahasiswa Mo 4
Zoal Ho. J a w a b a n Hilai
1. Tin o
o, e e o e e e o

. o R P e i Eu }

pelegation of ...




71

5.

Energy technological, tele-
comaunication.

Total Wilai =

Mahasiswa Mo.S

Soal Ko

Total Milai :

Maha=zi=wa Ho.&

Spal Ho.

1.

J a w" a B a n
The mostly produced an Batam

and Bintan island is tin.

TP AT LT PR E S PR A

Dutch aconomic delegation

Ecanomic technelegi, tele-

cammunication.,

Tatal Milzi

SR ¢

Hilai

10




5. Emergy technological,

tele-
communication.

Tetal MNilai :

HMahasiswa Ho.5

Zpal Mo, J a w a b a n

1. N U ——
@ L R L e v e
x. = I ——
4. ! e e

B e e

Total Milai :

Mahasiswa Ho.&
Soal Ho. J a wm a B a n
1 The moskly produced on Batam

and Bintanm island is tin.

2 S

A == Bl

4. Cutch economic delegation

2. Economic technolegi, tele-—
communicatian.

Total Hilai =

Milai

1o



Soal Ho. J a w a b a n Milai
1. Multifarisus industries 15
2= Head affiecsr of trado d:plrtmznl. 15
= Handicraft export : 20
i _ Duteh delegation of bussinss 20
By Enargical taechnology, talecommu—
nication and asronauvtics. __Eﬁ_
Total MNilai - 0
Mahasiswa Ho_B
Soal Mo J a w a b a n Milai
1. e}
2. Official minister o
3. - 0
& Bussiness =20
5. Telescommunication. 5
Total Milai : a5
Mahagizwa Ho.9 -
Soal Ho. Jd & w a b a&a n Milai
1.  mem———— S ———— o
2. e e T e o
3. 2

4.



=] Economical, asronawtics and

telecommunication. A3
Total Nilai : 15
Mahasigwa Mo.10
Soal No. J a w a b a n Hilai
i Handicraft ri=e O
e B ol i S e i &
3. e Q
a Buxines=s dalagatian 0
B, Telecosmunication. o T
Total Milai : 25
Mahasiswa Ho.l1l
Soal Mo, J a Ww a b a n - Hilai
i. Ail / petroalsaum a
2. He iz a proffessor in Pekanbaru o]
. 0 emmesomsoeas — e
F. pelegation of ecomomic and
technologi 5
L1 Econgnamic, cammunicatian e
Total Nilai : 10
Mahasigwa Ho.l12
Soal Mo. J a w & b & @ Milai
L., - TEEEeesd e o

o, Ha fis tha ... L)




Tha dalegation of business

Chemical sector, telecommunica—

Mahagidws MNo.l1%

S2oal Mo.

¥

MHahasizwa MHo.14

Socal Ho.

tion sectar el
Tntai Milai 3 25
Jd a w a b a n Hilai
Coals and minaral chomar ars
maztly produced on Batam and
Bintan islands. Q
He f= an Indonesia mine company |
director
_____________ a
He will be accompanied by the
delegation of the mine campany 5
Economic sector and technological
sector -
Total Milal H 15
T a w & b & n Hilai
Juice, imdustrial and oil o

S




Total Milai = &

Mahasiswa Mo.l5 5
Soal Ho. J a w a bB-a n Hilai

1. Batam and Bintan island are

mostly produced comodities 5
2. He i= ... a
3. g
4. Dalagatian of businass 20
S Telecommunication sector ig

Total Wilai : 25
Hahasi=wa Ma.lé
Spal Mo, J a Ww a b a n - Milai
1. o
2. e — o
T, memseee e ——— 0
4. e —————— o
5. Telecommunication sector =
Total MHilai - 5
Mahasiswa Mo 17
Soal MHO. J a w a b a n Milai
i e e e a
2. e ik e O

3. Handicrafbl export




4,

5.

mlegatian of business

Enargl, telecammunication,

agronavtics

Total Milai

Mahasiswa Ho.l8

Soal Mo, J a w a b a n
1. R
2 e e e e e e
. Handieralft axport
4, melegation af business
B Enargy, talecommunication,

agronautics

Total Milai

Mahasizwa Ho.l19

Spal Mo. J a8 w a b a n
ks S gttt
2. afficial in snterprizes af Batam
e | e e
& By ﬂl}:gatian from anergy
medical
- -

Total Milal

20

Milai

20

20

Milai
Q
a
a

]



Soal Ho.

Mahasiswa Ha.20

J & W & b a n

He is head of Riau's privineial
trada office

Delegation of Business
Telecommunication, asrocrnauktica
and anargy medical techhnology.

Tatal Wilai :

Milai

20

—

&0
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Keterangan : 1. eobot Nilai Maximum tiap Soal = 20
£. Bobot Nilai Minimum Tiap Soal &
| 3. Total Milai Sosl = 5 x 20 = 100

LU |

Rumus -

L. Rumus Prosantase Wilai Tiap Mahasisws

Total Hilai Tiap Mahasiswa
T e i et e —m——— 100 B 2 ... %
Total Hilai Soal

2. Aumus Prosentase Nilal Rata-rata Tiap Soal

Total Hilai Tiap Soal

Bobot Maximum Tiap Scal

I m— = = X 100 X =, .. cenek
Jumlah Total Mahasiswa

3. RAumus FProsentase Nilai Rata-rata Salurub

Mahasiz=wa.

Jumlah Total Prosentasa

o — o o - T . T . T o o T o — t

Jumlah Total Mahasiswa h

Z.4.2 nAnalisis Data Socal Hodel I

Bardasarkan Jjawaban atau hasil pekarjaan
mahasiswa wyang nampak pada penvajian setiap nomor

partanyaan di atas, maks diberikan analisis jawaban

cersebut sebagal berikut:




Pertanyaan nomor 1. Fada pertanyaan nomor Satu
ini, hanva mandapat nilai i5 ataw 3,75% dari total
nilai yang diberikan. Besulitan yang_dihndapi
umuanya terjadi pada sestiap mahasiswa. Hal impi
mungkin disebabkan karena kurangnva daya ingat
mahasiswa terhadap materi berita yang di=sajikan,

tarubtama pada bagian awal Eepik berita yvang

dipacakan.

Fertanyaan nossr 2. Sardpa dengan pertanyvaan nomor
1 di atas, total nilai vang didapatkan pada
partanyaan nomor 2 ini hanva %,75%. Eesulitan
untuk menjawab pertanyaan ini disebabkan karena
pada umumnya mahasiswa hamya memfokuskan semata-
mata pada peandengaran =sala. Dengan kata lain,
dalam proses Listesing =sahasiszwa tidak bBeruzahs
untuk menyimak dengan sebaik-baiknya meksud berita
vang disampaikan. Selain itu, Hesulitan ini di-
sababkan oleh hkurangnya daya ingat mahasiswa dan

kurangnya penrguasaan arti kata {unﬁnbulary].

Partanyaan nomor I, Tetal nilai wang didapatkan
pada partanyaan ini adalah &0 atau sekitar 15%.
Kesulitan wang dinadapi mahasiswa untuk menjawab
paertanyaan inl disebabkan oleh kurang pahamnya

mahasi=wa terhadap panyabutan nilai angka=angka




—

Yang mBnhcapai

ratusan juta dam tampo atau jedah
pembacaan barita yang kurang tepat. Dalam proses
mendengarkan berita tarsabut, mahasiswa tidak ber-
usaha meEngevaluasi kata—kata dan maksud b;ritn wiang
didangarnya. Dengan kata lain, mahasiswa tidak
malakukan langkah=langkah wamng tepat dalam prosss
listening tersebut, sebagaimana langkah yang tepat
dalam proses ini. Langkah-langkah tersebut adslah:
(1)hearing/eensing: (2) interpreting/understanding;

(2} evaluating, dan (4) responding.

Pertanyaan momor 4. Dari sekian pertanvaan yang
diberikan, pertanyaan nomor <€ ini vang mendapatkan
nilai tertinggi, waitu 180 atau 47.5% dJdibandingkan
dengan nilail partanyaan lalnaya, Hal ini terjadi
karamna topik berita yang didengarkan marupakan
tepik terakhir ﬂari-taé data model I imi, sehingoa
sebahagian mahasiswa masih dapat mengingat isi
berita yang qidangarnra. Dan sebagian mahasiswa
gulit untuk manjawan partanyaan ini kKarena tidak

mengarti berits tersebut.

Partanyaan nomar 5.  Tidak jauh barbeda dengan
pertanyaan nomor 4 di atas, pertanyaan pomer 5 ind
mendapatkan nilai 185 atau 41,Z5%. Kurang dapat

mangerti maksued barita dan kurangnya daya ingat

=1




e ——— . - ——

SBrta panguasaan arti kata (vocabulary) merupakan

faktor penyebab sulitnya menjawab pertanyaan nomor
5 ipi.

3.3 Penyajian dan Analiszis Data Socal Model IT

3.3.1

Parmyajian Data Soal Model IT

Barikut ini diszajikan data =pal madel II

brrupe ringkasan berita dalam Bahasa Indonesia

kepada mahasiswa sejumlah 20 orang.

Text

IL.

Duteh economic atfairs minister Yvone Van Rooy
will wvisit Indonesia from MNowvember 7 to 10 for
talks aimed at strengthening bilateral sconomic
relations./f The ministry said that Yan Rooy
will be accompanied by a dalegation of
bussinesman raprasenting-s=ome twenty entre-
prizes from the energy medical technology,
agronautics and telascommunication sectors.//
The Dutch delegation is due to travel to Singa-

pore for high laval talks an Hovembar 11 to

1317

The waters of Indonesia are most syscaptibla to
fisn thafts by both domestic and Toreign

violators.// West fleet task force commander

S




= W L-Eil "I!,--:_:_ i
vice i : ey be . "
admiral Suryanto said that t i;;-_?u?r.LHE
A .
ELg

Aceh’s coast in Horth Sumatra have bsen turned
inte poashing arsas.// Suryanto buiu Antara
Bver the waskend ahﬂarﬁ the KRI Teluk Handar
warahip on its jeurney to West Kalimantan's
Singkawan coast.// He added that among the
violators are those with official fishing
licenses who cateh bayond the set guota.// In
an efforts to curb the saa grime the West fleet

command has conducted rautine checkes by the

warship. f/Sf

Instruksi Scal :
= Teks berita diperdengarkan sebanyvak tiga kali.
= Buwatlah ringkasan berita tersebut dalam Bahasa

Indonesia !

Dasar Penilaian :

Dasar penilaian daka =208l model II ini, bap=-
dasarkan pada infermasi (main information) pada
barita yang diperdengarkan.

Topik informasi Utama (main infarmation)
1. W ﬂunjuﬂgan merntri perekonomian  Belanda.

wr Tuiuan kKunjurgan mantri parekonoceian

Balanda.




* Terjadinya pancurian ikan di parairan

Indonesia bagian barat.

* Usaha pancegahan,

Adapun nilai yang akard diberikan pada hasil
ringkasan int adalah barkisar antara 9 sampai

dengan 100,
Ha=zil :

Mahasiswa Mo, I

Yan Rooy berasal dari Belanda untuk bakarjasama
dangan Indonesia dalam mergembangkan beberapa usaha
di Eumatra. Termazuk dalam hal ekonomi, penerbang-
an dan telekomunikasi.

Milai : 1S

Mahasiswa Mo, 2

Delegasi dari negri Belanda E. Van Rooy datamg
ke Indonesia wntuk kerjasama dalam bidang eakomnomi
bisnis, telekomunikasi dan industri "Aeronavtics’.
Kedatangan delegasi Belanda inl diharapkan akan
memperarat hubungan ekonomi kedua negara.

Meaurut sumber dari ... dikatakan bahwa Selat

Malaka, Aceh, Sumatra Utara telah tarkamna poluosi




dan menjadi daerah terpolusi. KRI Teluk Mandar per-

Jalanan berikut menujy Kalimamtan.

Milai : 45

Mahasiswa Mo_ 3

Delegasi ekonomi Belamda yang dipimpin  oleh
Van RAooy menghadiri Conferensi atau suatu kerjasama
antara Indonesia dan Belanda. Mareka membicarakan
masalan ekonomi, teknolegi, komunikasi dan ilmu
penerbangan. Mereka juga mambicarakan tentang
kerjasama di Jawa Timur, Sumatra dam Kalimarbtan.

Hilai : Z0O

Mahasiaswa Mo, 4

Van Aooy wakil delegasi skenomi Belanda
bekerjasama dangan delegasi ...., dalam bidang
teknologl energy. telekomunikasl dan pererbangan di
SBumatra Utara.

Milai : 190

Mahasiswa MNo. 5

pelegasi skonomi Belanda wvang dipimpin  oleh
van Rooy menghadiri dialeg’ ekonomi di Indonesia.
Pada kesempatan ini dia menyampaikan bahwa banyak
saktor wyang bisa dikembangkan di Indonesia untuk
maniﬁﬂhlkkﬁn perekonomnian Indofse=sia. Diantaranya

vaitu teknologi skonomi makanik, komunikasi serts

55




Pariwisata,

Yang dapat dikembangkan di beberapa
dasrah yaitu aceh, Singkawang dan Malaka. Dan itu
Semua harus ditunjang dengan peningkatan di bidang
pandidikan dan pelayanan pensrbangan.

Wilai : 20

Mahasiswa Nop,. &

Runjungam Vam Roy ke Indore=ia untuk melinat
parkembangan ilmu ekonomi dan telekomunikasi. Pa-
marintah delegsszi Van Rooy dengan delegasi bisnis-—
man akan bekerjasama untuk membarnty Indomesia di-
dalam pEmbangunan senbral telekamunikasi =selama 1O
tahun,

papal KRI Taluk Mandar barlabuh di Taluk Banda.
Mareka akan berkunjurng ke Kalimantan, Eingkauanq.

Hilai : 20

Mahasi=s=wa No. 7

Meantri ekonomi Belanda Yan Agoy tiba di
Indonesia untuk mambicarakan hubungan ekonomi di
bidang teknologi energi, telekomunikasi dan sero—
npautics. Menteri itu mengatakan babwa hubungan ini
akan diblcarakan bergama d=lesgasi pafnpgusaha dari
megaranya mulal tanggal 11 - 14 Hovembar.

pergamanan lavt di Sumatra bagian Utara khu-

susnya Selat Malaka, menurut Laksamana Partama




SUrYanto komandan KRI Teluk Mandar telah barhasil
manangkap kapal asing vang menangkap ikan di sae-
PAMIANG pearairan pceh sampal Singkawang Kalimantan.

Milai : To

Mahaziswa Wo. @

Dalam sektor ekonomi delegasi ¥an rooy ingin
menjalin karjasama dalam bisnis dan industri dan
sangat tertarik dalam =sktor telekomunika=i. Per=
yataan ini dikemukakan oleh Surianto di Kapal KRI
Teluk Lamanda tepatnyva df Sumatera Utara. 01 gam-

ping Juga mesbahes masalah perbatasan dengan Indo-

nasia.,

Mahasiswa WNo. F

Kunjungan VYan Rooy adalah untuk meanjalinm
karjasama dalam bidang telekomunikasi dan kerajinan
tangan.

pikatakan baksa Surianto membicarakan maszalah
teritarial yang ada di Selat HMalaka. Dimana hal
tersabut telah dijelaskan kepada sejumlah nelayan
wang =ering menangkap ikan di lokasi tersebut,
supaya mengetahui dengan jelas tentang batas-batas
wWilayah teritarial yang berada antara Sumatra Utara

dan Malaysia. cemikian pula halnya dengan =ilayah




karitorial vang bkerada antara HKalimantan dan

HMalaysia Timur.

Hilai : 2o

Mahasisws Mo, 1o

2alah satu delegasi bisnis ...... akan
menjalin kerjasasa (menjadi mitra) pada sektor
telekomunikasi dengan Van Rooy dari Belanda. Oan
pada tanggal 11 HNovember, kedua mitra ini masih
eengganial di kedua bBelah pihak di Sumatera Utara.

Milsi : =

Mahasiswa MNo. 11

Van Reooy mengunjungl Indonesia dalam Indonesia
di bidang ekonomi, pangan dan komunikasi (pada
tanggal 10).

Sabuah Kapal berbendera azing ditanghkap di
sgkitar perairan Sumatra dan berhasil diamankan
ocleh kapal perang (kapal penjagas dsersh zone ter-

larang).

Wilai : <0G

Mahasiswa No. 12

perairan di perbatasan Indonesia sering
dilintasi/dilanggar cleh beberapa kapal yang tidak

mempunyai izin barlayar {atau menyvelundup). HKRI




T
eluk Mandar Yang barlayvar antara Kalimantan—

Singkawang menanghkap =ebuah kKapal di perbatasan

Perairan Sumatra Utara.

Hilal : 18

Mahasiswas Ma, 13

Ferdana Mentri Belanda akan mengunjungi
Indonesia dengan tujusn untuk menjalin  hubungan
bilateral dalam bidang ekonomi antara kedua negara.
Perdana Menteri Belanda Yan Rooy manrgunjungi per—
usahaan pertasbangan batu bara di pulau Batam dan
tembaga di pulau Bintan.

Wilai :; 325

Mahasizswa No. 14 5
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Milai : ©

Mahasiswa No. 15

pelegasi dari Belanda yang dipimpin oleh Van
Rooy akan barkunjung ke Indnnsiia.p-d: tanggal ...
sampai ... palam kunjungan tersebut Van Rooy akan

didampingi oleh delegasi bisnis. Dalam hkunjungan




Lersebut mereka skan membicarakan kerjasama di
Bidang telekomunikasi, khususnya di Selat Halaka,

ACehl dﬂn 5|-ITI1&1'.r.'|.

Milasi : 49

Hahasiswa No. 1&

Delegasi Ewonomi Van Rooy akan berkunjung ke
Indonesia mulai tamggal 9 = 11 Hovember. Herska

akan membicarakan masalah akonomi.

Hilai : 15

Mahasiswa Mo. I7

Delegssl Ekanomi Belanda vang dipimpin ocleh
Van Rooy berkuniung ke Indonssia cntuk meamblicarakan
huburgan bisnia. Akan diterima oleh .parwakilan
ekonomi Indonesia dari 9 - L1 Movembar sewakili 20
parusahaan ruang angkssa, telekomunika=zi, dan
apargl.

Hilai : 35

Mafasigwa WNo. I8

Delegasi ghkonomi Ealanda mangadakan kunjunoan
ke Indonesia guna membicaraksn masalah perekonomian
kedua negars dan yang paling inti yang dibicarakan

masalah pengembangan telekomunikasi. Partemuan ini

barlangsung dari # - 11 Mowvembar




K
apal KRI Teluk Handar manangkap kapal Yang
mengad 5
Badakan BEnangkapan ikan sscara liar di wilayah
parai ;
ran Indoneoia yaitu di sekitar salat Malaka.

Hilai : &5

Mahasiswa No. 9

Di Selat Malaka diteaukan sdanva orang = orang
dari luar Indanesia menangkap ikan tanpa izin,

mareéka ditemukan gleh patroli KRI.

Hilai : 20

Maftasiswa No_ 20

Mantri EkKenomi Belanda Yan Rooy akan berkun—
Jung ke Indonesia tanggal i1l - 13 Howvember dengan
tujuan untuk mempererat hubungan bilateral skanami
kadua negara. Pada Kunjungan ini Van Rooy Semnbasa
dalegasi pengusaha Belanda dimana dalam p&rjalanin
mareka juga akan singgah di Singapura.

Milai : S0
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Rumus =

Total

e . P S 1T
Total Hilai spa3

1. Humis Prosantasa

Nilai Mahasisws

2. Rumus Rata-rats

Jumlah Milal Prossntaos

el S ——

i

i s o
Jumlah Hahaziswa

Analisi= Data Soal Hedel IT

Bardasarkan hasil ringkasan mahasiswa terhadap
berita vang diperdengarkan, maka dapat dibarikan

analizis sacara umum ==bagai berikut:

Sebagian besar mahasiswa tidak dapat mem-
badakan antara =atu topik berita dangan topik
berita vang lsinnva, sehingga dalam membuat
ringkazan, mahasiswa tersebut memadukan kedua topik
berita wyang disajikan pads spal modal II inl ke
dalam satu topik barita, yang mengaklibatkan ter—
jadinya kekeliruan atau tidak diterimanya pesan/
informasi berita yang dizampaikan dengan baik. Hal
ini dapat dilihat pada ha=il kerja bebsarapa maha-
sigwa sebagal berikut:

Mahasiswa nomor 3. 7 eeees Maraka membicarakan
i

it akonom tekhnologi, komunikasi, dan ilmid
ma= .

&E




—

ﬂﬂn&rbangan‘

Hereka juga membicarakan tentang
Keriasema di Jawa Timue
r

Eumatra, dan Kalimantan

Pari kutipan ringkasan terssbut di Atas me-
Aandakan bahwa mahasiswa* terssbut tidak dapat
membedakan topik berita pertama dengan topik berita
Kedua. Hal ini dapat dilihat dari kalimat, "Mereka
Juga membicarakan tentang kerjasama di Jawa Timur,
Sumatra, dan Kaliﬁantln'. Dimana pervebutan dasrah
Sumatra dan Kalimamtan merupakan bagiam dari topik
berita ke dua mengenai terjadinya pencurian ikan di

perairan Indonesia bagian Barat.

Mahasizwa momor 4, “ ,.... dalam bidang teknaolagi
erergi, telekomunikasi danm penerbangan” di Sumatra

Utara”.

Panyebutan dserah Bumatra Utara pada Rutipan
di atas merupakan suatu tands tidak dipabaminya
informazi barits yang didengarkan. Karena pe-
nymbutan dasrah Sumatra ULara bukan merupakan bagi-
sn dari topik barita pErtama yang membahas ma=alah

kunjungsn dan tujuan Menteri Perskonomian Belanda

datang ke Indonesia.

) e iee--. kEKomunikasi sarta
Mahasiswa nomd

iwisata, yang dapat dikesbangkan di beberapa
= .




—7)

dasrah Yaitu acah, Singkawang,

danm Halaka .....

Kali - -
LMt =+s.. ¥ang dapat dikembangkamn di

bebarg .
P2 daerah yaitu aceh, Singkawang, dan

Mal "
miake A membearikan gambaran terhadap

k 2
ekeliruan menerima pesan/informasi pada mahaniswa

tersebut di atas. Sebab panyebutan dasrah éaceh,

Singkawang, dan Malaka merepakan informaszi wyang

diberikan pada topik berita ke dua pada socal model
IT fini.

Mahasiswa nomor &, ™ e Pernyataan ini

dikemukakan aleh Burianto di Kapal Teluk Lamanda,
tepatnya di Sumatra Utara. Di samping juga mem-—
bahas masalah perbatasan dengan Indanesia .
Kutipanm tersebut di atas menunjukkan ter=

Jadinya kesalah pahaman dalam menerima informesi
barita vang disampaikan. kekeliruan tersebut di-
gambarkan pada kalimat ° ..... pernyataan ini
dikemukakan oleh Surianto di kapal KRI Teluk
Lamanda ..-.- - karena kalimat tersabut meng-
akibatkan tarjadinya pgngg;bunggn dus topik berita

yang menyebabkan perubahan arti/informasi wutama

Barika vang disampailkan.

Mghasiswa nomor 0. " esss kadua mitra ini juga
ral-|

runding masalah garis bkatas yang masih

akan be

&3

s T T
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meEnggan
33l di kedua belak pihak di Sumatra Utara™.

Mahasis "
Wa nomor s, rrre. EErjasama di bidang

telak . :
Saunikasi Khususnya di Selat Malaksa, -Aceh, dan
Sumatra"”

RBdua kutipan di atas menggambarkan bahwa
kedua mahasiswa tersebut messdukan antara Eepik
barita pertama dengan berita ke dua vang tergambar
Pada panyasbutan daerah Aceh, Sumatra Utara, dan
Smlat Malaka yang merupakan bagian dari informasi
berita ke dua mengenai dasrah rawan pencurian ikan
di perairan Indonesia bagian Barat.

Selain dari pada ity, dalam proses liste=ning
mahasiswa hanya memfokuskan pada pendengaran saja
tanpa berusaha wuntuk mengarti dan mengevaluasi
kata=kata atau kalimat yang didengarnya dan sencari
informasi utama dari berita tersebut guna membantu
dalam memahami isi berita yang disampaikan dan
untuk mendapatkan suatu komunikasi yang lengkap.

pada usumnya mahasiswa lebih cendarung untuk
mandengarkan hiburan, dibandingkan mandengarkan
siaran berita mglalui radio terutama berlits radio
yang disampaikan dalam bahasa Inggris. Ke-
rungan dan kebiasaan ini merupakan salah satu

cende

faktor yang dapat manghambat pamahaman mahasiswa

- IE )
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| 3.4.1

lap
¥) yang dimiliki alap nzhasiswa

umumn
¥a Mahszizya SuUlit umtuk mererim

mi
: DHElnfinfurnasi dari berita teras

Yang didengarkannya., Di

k
Yrargrys PENQUaBaan artj

but,

i Fenvajian dan ﬂnilisi: Data Spal Model TIT.

Penyajian Data Spal HModel IIT

Bentuk Soa]-

IIT.

The watars of Inderesia are most suBCEptible
to fish (tiffs / tips / thafts); by beth
domestic and foreign vislators.// West flest
task force commander (face / ¥£=i / pacels
admiral Suryanto said that tarritobie= along
the Malacca (straits / strest J straight}y the
Hatuna sea and Aceh's (cost / coast / coats),
in Merth Sumatra have been turned intao
poaching areas. [ /S sur'_,'a.unt:l tald Antara ovear
the waskend (sbout [ abroad [ aboard)g tha KRI
Teluk Mandar warship on its Journey to West
xalimantan's Singkawang coast.// He added that
among the wiolators are tho=e with afficial
Fishing licenses who (cache /[ catch / cad)g
peyond the sst guota. /S In an efforts to curb

the sea (cream / cram s R R b

&7

Samp-

kata (wvocabu-
sehingoa pada

& atay mesaha-—

T T e

p —
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Mmand o e i
has conducted routine checked bw the
i i
Warship. // Y Y
e gy

East Jawva Eoverner Suprapto stressad that

soverment would not intimicate people (whell /

WA i i
X while)y conducting am investigation

.

| iNto tha recent Nipah Dam incident on Madura
: island. // Suprapto told gome one hundred
Students in Jakarta that local goversent
| (strite / strive / strafely to complete the
: investigation into incident which (led / ledge
{ 18t)y s to the death of (four / for / forel;,
local pmople as military officer cpenad (fair
' / Tire / fear) s to disperse a crowd of ane
hundred students protested tha local
goverpneent’a fnvestigation affort in what they

(sad / said / sat),y has been going very

slowly. /f

Jawaban =

Ho . Jawabarn Mo . Jawaban j
1. thafts 2. V1oE ?
|

X straits 4. coask |
5. aboard & catch }
7 crimes a. whila g
: lad i

-1 strive 1o i
|
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Keteramgam -

1l. faur

12,

13.  emalg

Tanda {=m——=)

Hasil -

Mahasiswa No. |

Jawaban :

Ha, Jawaban ND.
1. tharts™® -
S straight 4,
1 about &
ri erime” g
7. strive® 1o,

11.  four® 12.

13. said”

tlahasiswa No. 2

Jawaban :

Ha. Jawaban Mo,
1. thefts® 2.
3. etraits® 4.
5 abroad 5.
7. crimer a.
9. strife 10.

12,

®
15. four

firme

T
Anda asterik {(*) menandakan jawaban benar.

manandakan tidak ada jawaban.

Jawsban
vica™
coast®
catch®
wail
ladge -

faar

Jawabkan I

vica™

-
coast

L3 E
cateh i

whila®

fear !



"\

13,

said*

Hﬂhﬂﬂ_‘fam M I

Jawaban -

Mo . Jawaban i
1. tiffa 5
5. Strept i
3. aboarg® 5.
7. erime® o
e strafa 18

11. far 12

13. s=aid®

Mahasiswa No, 4

Jawaban :

[ [= Jawaban Mo,
1. tharts® 2.
3. straits” 4.
5. about &,
7- crime® 8.
9. strive’ 16.

; faup* 12.

13-

aaid"

Jarnaban
Taca
Ccost

(=t} ':'.I:|'|t
while®
led

fair

Jawaban

wiea™
coast”

catch™

wail
lat

fair



thﬂﬂigwﬂ Ne. &
Jawaban s
Ho, Jawaban
= Jawaban
1. thafts® 2. vice
e straits™ 4.. coast¥
5. abroad & cateh® .
7. erime® B. while®
7. strive® 10, 1ad™
ks fore REREY - falr
13, said™ g
|
Mahasiswa No. & [
Jawaban : '
Mo. Jawaban Mo Jawaban
1. thefts® z. tace -
E. straita® N
' 5, abroad 6. catch® ,
?: 7. cram B. wheal |
9. etrifa 10, led"
11. L R 12, At
13. kg I
Mahasiswa No. 7 i
Jawaban : £
No.  Jawaban P i )
= - vice®
i. thafts




_-T"‘

21 Strajitg® i
; HhdErd &,
I, Crima® .
o strife 16,
e Paw 12,

13. saig®

Mahasizswa No. g

Jawaban

Ho . Jawaban o,
1.  thefts® 2.
3. straight 4.
B about &
7. crime® g,
9. strifam 16,

11. four® 12.

13, =aid’

MHahaziswa No. ¥

Jawaban :

Mo.  Jawaban Ho.
1. tiffs o
3. strest o
5. R i
2 crimni i

1G.

g, serifa

coast”
catoh®
whilae™
let

: =
fire

Jawaban
wice™
coast™
catch®
while"
let

faar

Jawaban
vice™

caaat*
cateh™
while®™ . i

1md” |




-

11. far

13. zaig® sl

Hﬁhagjgwa No. 1o

Jawaban -

Ha ., Jawaban R
l. thefts® g
ol S 4.
2. about .
7. crima™ 8.
¥ strive™ 10,

1. four® 12.

13%.  saig*

Mahasiswa Moo 11

Jawaban :

Ho . Jawaban HOo.
1. thefts' -5
3. streest 4.
5. about 6.
7. crime" B
g. strife 10,
11. e 2.

13. said

fair

JENaDAR
vice®

Coas 1.'.*
catch®
whila™

1led™

fear

Jawaban
wiea®
coats
catch”™
while™
ledge

fair




“1

H&hﬂ'jswﬂ "ﬂ i ‘LE-

Jawabap -

Jawaban

i 8 ————

. T

3. aboarg®

7. orime®
9. atrifas
1l. for
15. sat

Mahasiswa No. 13
Jawaban :
M. Jamaban
1. thefts®
3. straita”
5. aboard®
iz crima®
9. atrife
#

1. faur

i%. said=t

Mahasiswa We. 14

bJawaban :

Ho . Jawabarn

W
1.+ thefts

Ho .

16,

L2,

1.

12.

Ho -

Jawaban
viea™
catch®
whilae™

Jawaban
vice
;ntﬁh!
whila®
lad

fire

e




b

5. ——
4. S
- 1 ——
=18 catch®
T. crima™ =
8. While
=, Strifa
. e
11.. e
12, Fira*

13. gajqd*

Mahasiswa No, 5

Jamwaban -

Mo Jawaban Ho . Jawaban
. tips 2. face
3. straits® 4. S
5. about & cateh™
Tk erima™ B. T
9, strive® W T

1. for 12. Tair

13, sad

Mahasiswa No. 1&

Jawaban 3

(1]

o Syiaalan Mo Jawaba

@ vica®
1, tiffs
) & e cnlnt:
. cstraits
- E. ;atﬂh*
5. ’mlr‘d W
o a. while
7. crimﬂ
& 10. let
o, ;tri"«"ﬂ
75

| ———



]

b 3 I four™

12,
15. Eﬂiﬂ* fair
Mahasiswa No, ;7
Jawaban
Ho. Ja
i Ha, Jawaban
L R
2 wice™
b, 3 =
sStraits 4. :nait* i
B abroad & —_ i
7. cCram g s {;
W atrafe 10, L ; i
Lha, SSE=S 12. fira™ ﬂ's .
13, aat ;
| [ |
Mahasiswa Na. 18
JaWaban : .
HG . Jawaban Ho. Jawaban |
* |
1. thetts" - vice ‘
X e 4, coast™® 5
®
5. abaard“ & . catch
hile™
7. crime” &. il s |
led” 1
. atrife 10. ,_
* 12. i |
il. four
15. said®




Jawaban -
Ho. Jawaban
Ho. Jawaban
1. t'h“tt-ﬂ‘
2. pECce
e Bt
rest . c&a:;*
5. abous o p—
E % H
L SR 8. mhe=l
£ Strite 10, 1edge ':
11, ftl!.lf'* 12 . falir d'-
11
i g
13. said® 1
'I:.-
"‘|! 1
Mahasiswa No. 20 Eﬁ g
1 L]
‘Jawaban : Eh i
Mo . Jawaban Mo, Jawaban ¢ E j
K \
E A 'I
1. thefts™ 2. vice i i
x i
3. straits® 4.  coast 1| !
|
&
n
= abaut G. catc | |
& #*® i
while
7. crime” 8. |
e 0. 1ed* |
= sErive : {
* 12, tire |
; I Faur

. 1 said”
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Z.4.7 pnalisis Data Soal Model IIT

Berdasarkan jawaban atau hasil pakerjaan

hasiswa Yangd nampak pada panyajian setiap nomar
m

tanyaan di atas, maka diberikan analisis Jawaban
par

spbagal berikut:

Sepanyak 14 orang mahasi=wa atau

i r .I-
PI]]“EH nﬂrﬂ’ﬂ'
men—
?(I-k me X wab dﬂﬁgﬂn t-EF."at,. Eﬂ* atau 4 darang
ﬂ]ﬂ n .
| |'| dan 2 [H-Ellg gLTau .1“‘ ‘Lidlh mﬂmhﬂl“lkﬂl‘i
& & I

awab Sa ) : e
’ tahan tprmabut disebabkan Kar
+ Hﬂﬁﬂ-
jawaban.

TF




Lts] NESnan 'E:

dengan Bunyi konsonan "

awal . pada ‘posisi

Piliban ng
N mor Z, Sebanyak 1% Drang atau 75%
manasLsua .
dapat menjawab dengan tepat dan 4 orang

atau 20% ,
ahasiswa menjawab salah, HKesulitam ini

dizaba .
Bkan karena mahasiswa tersebut tidak dapat

membedakan bumyi konsaonan ‘vw*

G L L]

v F', dan "p" pada il |
posisi awal kata dan burnyi wvokal 'a' dan 'e’. Hal 'fl
ini dapat dilihat pada mahaszi=wa nomor 3, &, dan 15
yang memilih jawaban /fels/ dan mahaziswa nomor 1%

vang memilin kata Spesis/.

e R e e e i

Pilihan nomor . Pada pllibhan nomor 3 fnd 50% atau

T m c——— T o w4

pulis kekaliruan terasbut di=zebabkan maha=iswa
¥

10 orang mahasiswa membuat kekeliruan. Bari &0% Zﬂ

ini, & orang memilih jawaban salah dan 4 corang i g

tidak membarikan Jjawaban. penurut analisis pe- i
I
|

tidak mengerti arti kata yang menjadi pilihan. Di ;

ing itu kakaliruan penyiar dalam mangucapkan
samp '

kata (strait/ streit/]
wang menyebabkan kekeliruan

panjadi fatri:t/ merupakan

Eﬂlﬂh 5El.‘|'-'-J fﬂhtﬂr

ilih J a tepat.
nE.ﬁiEH-E dﬂ.llm |T|E|TI'I.11 .]-Bhlﬂ.bﬂﬁ }f g
m

14 orang mahasiswa atau TO%

pilihan nomor 4

5% manjawab
1@ rard at&u
repat.

manjawab dengan




kata.

Pilihan nomor s

H
Anya & grang atau 0% wang dapat

menjawab o
Bngan tapat., 1% TN 7. G T e

salah d
BNgan 2 orang atau 10% tidak memberikan

awaban.
j an Hﬂ-‘;ﬂnlﬂﬂruﬁﬂﬂl‘l mahasiswa vang s=mata—-mata

hanya memfokuskan perhatian terhadap ketiga kata
pilihan yang tersedia, tanpa menghubungkan ke-
tgrkaitaq makna pada kontek=s kalimat yang me=
nyartainyva marupakan faktor yang menyebabkan kKe=
sylitan mahasiswa untuk memilih jawaban yang tepat.
pi samping itu, tidak mengartinya mahasisHa ter-

hadap beberapa kata yang ada dalam barita tersebut.

pilihan pomor &, Pade pllibhan nomor 5 ini, semus

mabhasiswa dapat mamilih jawaban dangan tepat.

pengan kata lain, mareka tidak mengalami kesulitan

untuk mamilih jawaban tarzebut.

Untuk pilihan nomor ini, hanya 2

pil1ihan nowor 7-
jswa yand tida
u 0% dapat memberikan jawaban

Kk dapat manjawab cengan
orang mahas
calsbihnya ata

Kasulitan

t -
T wandg dihadapi oleh

dangan benal:

al

g ek

. o

= e T,
cnibai s

o,

e — i



bunyi kon
!:Dn; ]
n Yang diihued O WL

dift e
ang al dan H“”"lﬂl'lan P

Pilihan fAom
o
r g, Sabanvak ‘4 orang atau 20%

mahasizwa me 3
milih Jawaban ¥ang kurang Gtapat 15

orang atauy i
79% memilih awmaban dengan tepat dan L

orang ti :
dak memberikan Jawaban. Tidak mengarti arti

kata
marupakan =alah sabty faktor penghambat bagil

i, 3
ahasiawa untuk meniawab dengan tepat. Selain

daripada itu, mereka tidak dapat membaedakan antara

bunyi wvokal "a® dan "i:".

Filihan nomor 9. Hanya 7 orang saja yang dapal
memilih jawaban dengan tepat atau sakitar 35 %. 13
orang atau &5% memilih jawaban ealah. Hal tarsebut

dizsababkan merska tidak dapat membedakan bunyi

kopsonan "v" dengan Ll (2R

pilihan nomer 10. 9 orang atau 45% mahasiswa telah

nenjawab dengan tepat, 7 orang menjamab salah atau

T5% cadangkan yang tidak mesbarikan Jjawaban

ini dissbabkan

tau 20%. fgaulitan ini
smbanyak 4 grang &
kan bumyl konsonan 47,

mahasiswa tidak bisa mam b da

*d” pada posisi akhir kata.

L P dan

e el
————— ey

e
e m

m—— e =



1 20% &
t
barikan Jawabkan 2 4 srang tidak mem-

3 or
dng
atau 25% menjawab salah

Persepsi mahasigy menjawab dengan benar.
4 tarhada
o bun {
dan kKuran vi yang kurang tepat
anya ke
Sakatg ?ﬂﬁg dimiliki elsh mahasi=uwa

merupakan sal
ah
SAtU faktor penyebab kesulitanm yang

dihadapi gt
oleh mahasisws untuk memilih Kata yang

tepat.

Pilihan nomo
r 12, Hanya % orang yang dapat mamilih i

I
|
waba
ja n odengan tepat atau hanya 25%., 12 arang akau i I
G i |
0% menjawab salah dan 3 orang tidak memberikan ‘

Pilihan nomar 13, Sabanyak 16 orang atau B0% dapat

2 . ) 1
jawaban atau sekitar 15%. Hesulitan yang dihadapi ;E
3 : il ¥
karmpa mahasiswa tersebut tidak dapat membadakan 1} i
_ - ; 1
bunyi vowel *a®, "e', dan bunyi vowal "I, i \
MI
{

menjawab dengan bghar. 15% atau & orang cidak

dapat menjawab dengan benar dan satu orang atau

5% tidak membarikan jawaban. Kurangnya per- 2

bendaharaan kata yang dimiliki mahasiswa dan tidak

dapatnys manhasiswa sembadakan bunyl kansonan &

ldh p‘.d‘a pﬂ-ﬂiﬁi
salah satu fak

akhir kata can wokal "a’ dan

dan
tar yang menyebabkan

» * perupakan

o unbuk penjawab dangan tepat.

pesulita




3.5 Hasil Pk Ang =
li?-]_a Da
ta S0a;

Berdasarkan

sehagal

perikut:

Tabel 3.4 Rekapitulasi pata Soal :
b | |
| |

1 : : I}

| Model Socal h Rata = Rata ; f

1 i =

': ;‘ 1] i |

: | I | | '

! I ! 25 % ! £l ¥

: : : ki |

I 1 ; 33,25 % ' tﬂ |

: 1L ! &5 & : fia ]

: '- : | |

' :. ': o i

: 1 ' :-!; |

| Rata=rata ' L et i b :

: ] ; I

i | i

s X Jumlah Rata-rata Hodel Soal i 1

IE———1 L
e B

e i e e

1 e s S

Rata-rata = Jumlah Model Soal

say + 3%, 25% + &0.8 %

ST 1
Tl

5l

119,05%

e
o e e

3

1]

. =g A%

B4 '
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Sesuai dengap Razil akpg
; dal T ¥YANS dicgpai gleh asiuruh
=iswa dalga ;
maha m RO jawak =08l =gon} ¥ang diberikan, maka
dapat dikatakan pg hwa manag is

Wa Sastpa Irggris Angkatan
1992-1993 HKurang Mampy memna

hami berita yang disisrkan
dalam bahasa Ingarig .

Hal inpj digambarkan pada hasil akhir

total nilai rata-ragg Y&Na hanya mencapat 19,68k Ketidak

mampuan ini disebabkan oleh beberapa taktar wvarg telah di-

jelaskan pada analisis setiap model soal sebelumnya.. :

=B SEEEE

——————

e

8%
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4.1 Kesimpulan

padsa, Fembahasan pap Sebabulls. maven - pa

nulis dapat menarik bape
Fapa kesimpulan
§

z2ebagal berikut:

1. Kurangn
SN¥a penguasaan artl R SRS AU,

kurangnys daya ingat {short time memory) sarta
keblasaan latihan mandengarkan,/manvinak merupakan
salah satu faktor penghambat kemampuan mahasiswa -
memahami berita radio berbahaza Ingoris.

2, Pengetahuan bunvi-bunyl bahasa dapat mempengaruhi

1
atau membantu maningkatkhn kamampuan dalam mB= iy
mahami berita yang disiarkan dalam bahasa Ingoris.

]
|

5. Tekmik pembacaan barita dan pengucapan kata-kata 13

noiation) wang Kuramg baik dapat mengakibat— i

(pronu

mamakemi pesanfinfor- |
kan tidak mampunya S8sSeQrang a |

rarutama informasi/berita |

masi wang disampaikan,
wand disampalkan dalam bahasa Inggris.
faktor tprsabut 1, 2. 3

4. Kemungkinan parena Takiors

maka dike

temukan bahwa Mahazsiswa Fakultas

i atas )
¢ . Universitas

san Sastra Inggris

sastra JUdrH
n Angkatan 1992 ~

whnya mama
mampu sepsn
1 balum |

1993 peserta Listening

o hami barita radica

e ba hasd IngEFiE- |




—

L [
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4.2 Saran-saran P

{( &2 o

) Em -
sehubungan o N, 8
Bnaan Bermasa) Wy
-'M"lﬁ_n Yan g

. . kg 4 ! -
berita radia berbahang Ing mampuan memahami
grie -

pemberikan beberap maka penulis mencoba
a

- diharapkan dapat membantu

mereka memecahkan permasalahan ¥ang dihadapi

: antara Lain
cebagai berikut:

. Pa g
1 ningkatan PENgUAsAAn Knsa kata (vecabulary). i .

2. Latihan menyimak/mendengarkan yang cukup disertai | |
penguasaan bunyi-bunyi bahasa yang baik dan benar. |

5. Mengetahui terlebih dahulu topik utama sesuatu

barita sebslum mendengarkan. " :

4., Mangetahui proses menyimak yang baik, waitu: |

1. Hearing, 2. Understanding, 3. Evaluating, dan it .

4. Responding.

pa kesimpulan dan garan vang dapat

pemikianlah bebera
tulisan yang sadarhana

sahubungan dangan
parmanfaat bagl pambaca.

penulis berikan

ini dengan harapan samood
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3.

ang mana : g
¥ p‘allnﬂ E-El':l.hg ands lﬂki—ll‘lﬂl‘l dan sudah &nca
pahami :

A. Mendengarkan radip

. Monton televisi

C. Mambaca surat kabar

Responsa:
. I Mahasiswa
B. 18 MMahasiswa

& 1 Mahasiswa

Gari kedua media elektronik di atas, yang mana paling

afnda sukai?

B. Telewisi

. PRadio
Rasporisa T

= g. 20 Mahaslswa
. 3 HMahasls

paling anda sukai?

ang
Jenis siaran apakah ¥

e ETT s T T



A. Pendidikan

Bar i
ita;l”F“*mnai C. Hib
L Wran

Responss

A, O ﬂahagigwa
B.5 Mahagi
. BB imuy

» ko 15 Mahagiswa
Proses komunikge;
si yang Bagaimang ¥ang paling and
a ce-

pat mEngertis

f. Berbicara sambi) melihat garakan tubyh

B. Hanrya meEndengarkan SUara =aja,
C. Suara orang harus Jelas,

. Hetiga-tiganya.

Responsa
Fr . 9 Mahasiswa C. 1 Mahasi=zwa
B. 0 HMahaslzwa 0. 10 MHahasiswa

Sampaili dimana intensitas kesulitan mengerti bar-

komunikasi swatu arah mizalnya mendengarkan radia

atau nonton televisi?

=1 £ : = F
C T:- |131|J lulit . Tlli-'l': E-dn masa L]

nse _
Rﬂ-’m a. Z HahEEJ_E.HH

hasiswWa
AL 1 Ma i

o.

&. 15 Mahasiswa

e i ==




A Hur.‘la.h sﬁkﬂli

« . Hudan
C. saﬁang—Eﬂd‘hng saja Do Tida
a idak
o mudaky
A 5 Mahasicwa B. 11
- Mahazizws |
c. 2 Mahazizswa E |

1 Hahasiswa

Nilal apakah yang anda dapatkan pada mata kuliah
English Phonology?

A.- A (4) B. B(3) €. c(2) pD. D€L} E. E (1)

Responsa ! |

= I |
f. 0 Mahasiswa BE. 2 Mahasiswa C. 1B Hahasiswa [ {
0. 0 Mahasiswa E. 0 Mahasizwa [ |

Eagaimana pemahaman anda terhadap 12 wvokal bahasa

Inagris?

A. Sangat paham g, Paham

C. Kurang paham p, Tidak Paham

Haspansé
& manasiswa
g, 0 Mahasiswa

o Mahasiasa

. 14 Mahasiswa
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Rasponse

= Proclamatign

/4

-1.!5- Hahaaiawa

t]r o=

2t = Mahasigwy

187 = Mahasiswa
=  Thought

/8y

|
/ E f = 17 Mahasiswa i 'I
|

f s f = 3 Mahasi=ws _: {

- soldier i ]
Idj ; F ﬂ

J'Idj S = 14 Mahasiswa fda ) = l-Hﬂmgigwa 4 i.!
FiF = 1 Mahasizswa i 5 J = 1 Mahasiswa / I

|

{5/ = 2 Hahasiswa /3t 1 Hahaziswa k

= Capture ; I
fef /
fef 4 oE 14 MahasisWa
Figag 73 TEMIMRRES

| HMahasisSws

Ly

1LY

langkah
F a u,.u,;_.-urul:,a.r'-
12 - 1i5tan1ﬂg. b‘a'ﬂﬂ-llﬂﬂﬂ
. Dalam pros=ss=
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S SRS

1%,

padé prosesg ings

1. Evaluating

2. :
5. HRes : Eﬂhaihﬂ“‘he”iﬂﬂ
. Ponding 4 Tria :
FRreting/understanding

A L4 T2, 0E) 5. (4, 2, 1, 33

C.. (2, 4,153 B. 2.4 30 43
Rasponse

A ¢ Mahasiswa B. O Mahaziswa

C. 15 HMahasizwa Q. 3 Mahasiswa

apakah vang mempercepat kemampuan anda meEngarti
cerita wang disampaikan melalui radio. Lengan kKata
lain, faktor apakah yang menyebabkan -anda tidak

mengalami kesulitan?

pan sebaliknya, jika ancs mengalami kesulitan, hal

tarsebut terjadi karendi ———

-

Response
jawabah

. i i
Mahasisua fea =pndengarkan barita dar
lau ki

4 karena ka

55




 eee—

radip
n
Eajs Ya mEmusatkan Pada fud
PERdangaran
2 [
Dengan
men
Carakan atgﬁrgtﬂdiHUIu topik vang dibi-

Utamanys
LE.T-E.JEII'[ burl-l:'. i

PEMbaca turlulyann kurang baik dan jika

U
4 = Dalam .GePat tanpa tempo,
Mendangark :
musatkan 8N radis Kita hanya me-
Pada pendengaran =aja. ¥
- Kits T-i'ES-EI.I-;, :
dan m““ﬂarnfiﬁaiumglkhat dgengan jelas
ban rangan yang lebih
!FI'EH. m&lalui [l&n.gl ihal:an_ J
© | Pengetahuan pers i
endsharaan kata dan lati- |
han mendengar ¥ang Kurang. i
T = F'E-F":.‘:El"ldahar;an yang cukup, menduga arti | I.
dari semus yang belum diketahui. . i
I i
=: Pembacaan berita yang kurang baik. ﬁ i
] = Menggunakan bahasa yang larim dan :. 1
sering didengar, pembacaan berita vang 3 il
baik. ) | i
- pembacaan berita wang kurang baik, kon= d |
disi radio. |
i Euiu d
- Pemusatan pikiran yang hanya ter |
o st isi berita yang didengarkan. |
_  Tidak adanya tayangan atad gambar. :
- paritakan biasanya disesuai- ]
1o - fpa yang diverieer Lolhen penies
B beritanya sudah dikondisikan,
dan Jugs kat. =ajelas, dan
'.ﬂipapﬂl‘lﬂﬂﬂ sesing
kin kat
Eupa.datu muarg f.l-l"'ll'l‘.r'ﬂu ti-ng
_  cara (metode} F:ﬁ:amsﬁat (radio) yang
kesulitan materinya.
bﬂil‘- - ti kata L
Ei ar :
A Kurang menaer n yang ba< '
calas dan panyiara
ang 19
12 i §u;ra W
ik

yang Kurang baik.

pambacasan perits




‘1_-_;--!‘!‘5

15 Gﬂngguﬁn Bia

14 Pan
AUy
Far ¥ang JEIEH
F"E'ﬂhal:aan hhr‘ita
I Yang kurang baik,
Suarg jelag dan p : s -
Ee'hingga Mudah dipi:!l;:aimn Kata ringkag
T Svara kurang jeyas
1& Kuranp .
dnva DEFb!I'bdaharﬂan kata, -;
17 Tidalk mahgarti arti kata. .'I
18 = Karena hanya MERUSa Lk |
. §it Sada. an pada pandangar- I
=  Rurangnya Pangetahuan vocabulary, Ii |
I.I I
19 Sulit membedakan bunyi - bunyi bahasa
Inggris ' 4
20 Banyak kata-kata yang belum diketahul |
artinyva. ) |

; : ada r=
Sebanyak 2 mahasiswa tidak mesbarikan respon p pE

tanyaan nomor L3 di atas.
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EQEL=HQEEL_I

FAKULTAS sastaa

M=

M a m

Reg. Mo. : |
petunjuk

i Ppada bagian ini saudara akan m
i erdmn :
radio vang akan diperdengarkan sebanwvak gaﬁgﬁg_blrzt;

- Pada pemutaran pertasa, saudara diharapkan hanya
mgnqaqgarhan dengan cermat dan sedapat mungkin mangear-—
ti isi teks barita yang dibacakan.

1. Smpgudah pemutaran ke dua, saudara diharapkan telah la-
bikh mengerti lagi berita dan diminta segera menjanab

partanyaan-pertanyaan dmngan benar pads tempat yang

talah dizediakan.

4. Waktu yang disediakan untulkk menjawab setiap pertanyaan

2 menit.

Jawablah EMM

yang doibacskan tadi

4 Bimtan Islands?

tam an
1. wWhat are mostly produced O o

e e T =

p—

o ot i R e
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Write down the sactors from which some twenty

enter=

prizes apral
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UNIVERSITAS HASA - -

Hameg

----------------

Feg. e,

THEE R E Sy S EEE e

patunjuk

1, Pada bagian ini, saudara akan mendengarkan teks berita
dibacakan sebanyak 5 kali.

2. gaydara diharapkan mendengarkan berita tersebut dengan
carmat dan kemudian menulis ringkasan cerita tarsebub
dalam bahasa Indonesia.

i, Dengarkan!

—
L. PEETESES————

—
—— e e e il e
-

—
—
i e =
=

—
e s T e 1 e B

o B 7
- —
= ———
e e —

—
e e o i e e T




L

L-—p——-—-—-.a_.__._.

EL ITIT

FRkuL

TAS 5a
UNIVERS ITas MSS:HTDDI
H
—
Mame .
Reg. Mo. : ...
pgtul"iju#

i Dﬂﬁgarkanlah denpan cermat barita yvang dibacakan!

2, Sambil mendengarkan berita dibacakan, and
5 i . s diharaph
mun?garla bawahi zalah satu kata wvang tepalt di ;:En::
3 pilihan vang disediakan.

The waters of Indonesia are most susceptible to fish
(tiffs / tips / thafts), by bath domestie and fareign

violators.// wWest fleet task force commander [(face J wice

| pace)q admiral Suryanto ggid thakt tarritaries aleng tha

Malacca (straits / strest / straight)z the Watuna se5 and

/ coats)y iR Harth Sumatra have be=en

fceh's (cost [ coast
! guryanto gold Antars oE

turned into poaching areas./
tha KRI Teluk

poardle
alimantan’s sing-
Mandar war-ship on itS Jourm
ad that aman

g the wiaglators are those

kamwan coast.// HE add
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pundred students ip J'E.l-;a..r‘ta that lecal goverment (strite /
strive / strafe); to complete the investigatian inke
incident which (led / ledge / let),, to the death of (four
f/ for f fore);y; local pecple as military officer opened
{fair / fire / fear),, to disperse a crowd of ons hundred
students protested the local governsent’s ipyuatig;tinn
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